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Ketua Sekolah Tinggi Filsafat Theologia 

Indonesia Timur di Makassar 

(STFT INTIM Makassar) 
 

Komitmen oikumenis sedunia oleh WCC (World Council of Churches) 

dalam tema Juctice, Peace and Integrity of Creation (Keadilan, Perdamaian 

dan Keutuhan Ciptaan) telah menjadi dekade historikal dan berkontribusi 

signifikan dalam memicu studi dan aksi global terhadap isu ekologis. Tema ini 

diratifikasi oleh gereja-gereja sedunia dan institusi Kristen dalam berbagai 

upaya menerjemahkannya sebagai topik yang tidak tinggal pada tataran 

gagasan melainkan gerakan bersama. Krisis ekologi semakin menjadi 

perhatian dan mengemuka sebagai sebuah panggilan teologis yang terus 

bergerak membumi dalam praksis. STFT INTIM sebagai lembaga pendidikan 

teologi juga berkomitmen dalam semangat berteologi kontekstual terus 

mendorong topik ini untuk menjadi perhatian serius gereja dan masyarakat. 

Topik yang teramat penting ini tidak boleh tinggal sebagai gagasan akademik 

ketika tantangan realitas krisis ekologi semakin memprihatinkan. Spirit ini 

tidak hanya pada korelasinya dengan partisipasi akademik terhadap krisis 

lingkungan tetapi dalam praksis kepedulian dan keberpihakan.  

Perhatian ini adalah panggilan eko-teologis yang tidak boleh tergerus 

ditengah tantangan peradaban manusia yang semakin meminggirkan dan 

bersikap destruktif terhadap alam. Pendekatan kurikuler di STFT INTIM 

mengakomodasi perhatian ekologi secara terintegrasi kedalam berbagai mata 

kuliah, dan secara eksplisit misalnya melalui mata kuliah Etika Lingkungan. 

Pendekatan studi biblika dengan perspektif postkolonial juga gencar memberi 
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perspektif konstruktif pada upaya mengarusutamakan semangat keutuhan 

ciptaan ini sampai pada tingkat renungan yang lebih menjemaat. Sasarannya 

adalah pada perubahan paradigma dalam cara pandang jemaat terhadap 

lingkungan dan tanggung jawab mandatoris untuk pemeliharaannya. Keadilan 

ekologis mestinya menjadi agenda juang dari berbagai elemen masyarakat 

termasuk gereja dan lembaga pendidikan teologi. Ruang dalam mana alam dan 

dengan demikian lingkungan hidup menjadi ruang dialog kehidupan yang 

menempatkan semua ciptaan sebagai entitas setara. Dialog yang mengantar 

semua orang untuk mampu mengagumi keutuhan ciptaan sebagai keindahan 

yang harus terus dipelihara dalam harmoni.            

Jeritan Bumi dipandang sebagai ungkapan metaforik yang mewakili bumi 

yang dapat bersuara sebagai entitas hidup dalam keutuhan ciptaan Tuhan. 

Menempatkan upaya berteologi dalam konteks krisis ekologi adalah respon 

dan komemorasi aktif terhadap eksistensi bumi yang pada awalnya diciptakan 

amat baik, namun kemudian justru dirusak oleh manusia yang mestinya 

mandataris pemelihara bumi. Respon ini melahirkan orkestra tematik oleh para 

penulis yang mengaitkan isu ekologi dalam korelasi dengan keragaman 

pendekatan. Pilihan korelasi ekologi dan realitas krisis ini dengan kearifan 

lokal, studi biblika, spiritualitas, teologi publik, teologi pembebasan, 

kontekstualisasi, studi oikumenis, etnoekologi dan kapitalisme global, 

berkelindan dengan kaya dalam buku ini. Saya mengajak warga gereja dan 

masyarakat pembaca secara umum untuk menyambut buku ini sebagai karya 

yang membumi bagi gerak bersama menyelamatkan alam. Suara profetik dari 

kampus dan dunia akademik yang tentu saja tidak boleh tinggal diam ditengah 

kerusakan dan perusakan lingkungan. Konteks dalam mana teologi tidak lagi 

menjadi sekedar gagasan tetapi aksi transformatif yang terus menggerakkan 

kearah dampak restoratif pemulihan ekologis.  
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Dengan kompak, pemaknaan holistik terhadap hubungan manusia dengan 

elemen-elemen sosial, kultural dan alamnya dipaparkan dengan dinamis dalam 

kumpulan tulisan ini. Kita diajak untuk memandang perhatian ekologis sebagai 

sebuah pemenuhan ikrar dan komitmen bagi pemanfaatan alam secara ugahari 

dan melawan segala bentuk eksploitasi alam bagi keserakahan manusia. 

Keragaman inisiatif dan perspektif dalam mendekati studi ekologi adalah 

mozaik yang padu dan kiranya efektif dalam menyikapi semakin tergerusnya 

nilai penghargaan terhadap alam. Krisis ekologi kita pahami sebagai konteks 

berteologi yang mengantar kepada penguatan fondasi relasional yang 

berkarakter lintas disipliner dalam perjuangan menemukan landasan pijak 

yang kokoh bagi penyelamatan bumi. Sebuah gerak aktif berteologi yang 

mengalir konsisten dari hulu ke hilir, dari gagasan teologis kepada praktik 

ekologis yang transformatif.            

Dari kampus ungu yang rindang dan sejuk, saya menyambut bangga dan 

gembira penerbitan buku ini. Kontributor dalam bunga rampai ini adalah 

mahasiswa dan dosen STFT INTIM yang menuangkan gagasan kritis dan 

konstruktif terhadap topik ekologi. Aspek refleksi teologis dalam perjumpaan 

tematik dengan berbagai isu dan masalah lingkungan melahirkan tulisan-

tulisan bernas yang mengangkat praksis berteologi yang selalu up-dated. 

Pilihan berteologi dalam konteks krisis ekologi tentu bukan sekedar turut 

dalam euforia perhatian terhadap lingkungan tetapi keberpihakan teologis dan 

ideologis yang niscaya terhadap realitas ini. Apresiasi mendalam terhadap 

semua penulis yang kompeten dalam buku ini dan secara khusus kepada kedua 

penyunting, Alvary Exan Rerung dan Henderikus Nayuf, kolaborasi 

mahasiswa dan dosen, yang telah mengantar presentasi buku ini dengan apik 

dan impresif. Mari turut merengkuh bumi yang menjerit dalam tuntunan 

lembar demi lembar dalam buku ini, dan tergerak berarak bersama dalam 
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praksis pemulihan ekologis. Kiranya Tuhan yang menciptakan semua ciptaan-

Nya sungguh amat baik senantiasa memberkati kita.   

 

In Christo Lux Mundi Crescit, Makassar, 16 Februari 2024  

Pdt. Dr. Lidya K. Tandirerung, M.A., M.Th  

(Ketua STFT INTIM Makassar) 
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Unit Pusat Penelitian, Pengabdian  

Gereja dan Masyarakat (P3GM) 
 

Buku ini menjadi salah satu penanda bagaimana Sekolah Tinggi Filsafat 

Theologia Indonesia Timur di Makassar (STFT INTIM Makassar) melalui unit 

Pusat Penelitian, Pengabdian Gereja dan Masyarakat (P3GM) selalu setia 

berusaha mengejawantahkan salah satu tugas mulia perguruan tinggi, yaitu 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tak hanya itu, buku ini juga 

menjadi penanda tentang mandat yang sejak dari dulu dihidupi oleh lembaga 

ini. Dalam buku Dari Malino ke Makassar: STT INTIM 1947-1957, sejarawan 

gereja, Holtrop, mengatakan bahwa sejak berdirinya tahun 1948, lembaga ini 

sudah berusaha menjadi sekolah teologi yang mengupayakan proses berteologi 

yang kontekstual, yang disebut waktu itu sebagai “indonesianisasi pendidikan 

teologi”. Hal ini membuat STT INTIM selalu mengedepankan upaya untuk 

memperhadapkan isi penyataan Alkitabiah dengan agama dan kebudayaan 

Timur. Namun, sejak berdirinya 75 tahun lalu hingga saat ini, hingga berganti 

nama menjadi STFT INTIM Makassar, lembaga ini juga selalu hadir dalam 

upaya menjawab konteks berteologi di Indonesia, yang dituangkan dalam Tri 

Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat). 

Membaca kumpulan tulisan dalam buku ini akan memperlihatkan kepada 

pembaca bagaimana lembaga ini memang berkomitmen menjalankan narasi 

mandat di atas, yaitu “indonesianisasi pendidikan teologi” dan ikut 

berpartisipasi menjawab konteks berteologi di Indonesia. Sebab, tulisan-tulisan 

dalam buku ini menggambarkan bagaimana penulis hendak mengupayakan 
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teologi yang konstruktif sekaligus kontekstual dalam usaha menjawab salah 

satu konteks berteologi di Indonesia, yaitu krisis ekologi. 

Konteks krisis ekologi di Indonesia bukan lagi isu baru, sebab sudah sejak 

lama dijadikan locus berteologi oleh gereja-gereja dan pendidikan teologi di 

Indonesia. Gereja-gereja dan pendidikan teologi di Indonesia harus bisa secara 

aktif dan dinamis mengejawantahkan tindakannya dalam upaya merespon 

masalah tersebut. Sebab, tak bisa dipungkiri bahwa kerusakan ekologi terjadi 

sebagian besar karena ulah manusia itu sendiri. Buku ini setidaknya bisa 

menjadi salah satu pengingat akan hal itu, bahwa umat manusia disarankan 

untuk terus menjaga dan melestarikan lingkungan di sekitar mereka. Sebab, 

lingkungan tidak dapat secara sepihak terus memberikan kebermanfaatan bagi 

manusia. Jika umat manusia tidak bisa menjaga dan melestarikan lingkungan 

tempat mereka tinggal atau malah merusaknya, maka umat manusia akan 

mendapatkan berbagai kesulitan dalam kehidupannya. Kesulitan tersebut tidak 

hanya dirasakan pada saat awal kerusakan itu terjadi, namun akan berlangsung 

dalam jangka waktu yang lama. Parahnya, hal ini bisa menjadi ancaman utama 

punahnya populasi manusia di bumi. 

Oleh karena itu, berkaitan dengan catatan-catatan refleksi di atas yang 

merupakan sebuah pengingat, melalui unit P3GM, saya menyambut terbitnya 

buku ini dengan penuh syukur. Terima kasih kepada semua penulis yang 

dengan rendah hati ikut berpartisipasi menuangkan pemikirannya dalam buku 

ini. Secara khusus untuk Alvary Exan Rerung dan Rio Rocky Hermanus 

(mahasiswa kami) yang telah banyak meluangkan waktu pada porsi mereka 

masing-masing, dalam usaha untuk menyukseskan publikasi buku ini. Semoga 

kehadiran buku ini menjadi energi positif bagi lembaga dalam usahanya yang 

tak henti untuk selalu mengejawantahkan diri melalui publikasi dan 

pengabdian kepada masyarakat sebagai mandat perguruan tinggi. Segala 
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hormat dan kemuliaan hanya bagi Tuhan, Sang Pemilik STFT INTIM 

Makassar. Saya mengucapkan selamat membaca dan berefleksi. 

 

 

Makassar, 10 Februari 2024 

Pdt. Dr. Henderikus Nayuf, M.Min., M.Th 

(Kepala unit P3GM STFT INTIM Makassar) 
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Saya harus membuat sebuah pengakuan sejak awal untuk buku ini. 

Sebagai seorang mahasiswa strata satu, saya sangat gugup menjadi editor 

untuk buku ini. Dari sepuluh penulis buku ini, lima di antaranya adalah dosen 

yang semuanya mengajar saya di ruang kelas. Empat dari mereka sudah 

menyelesaikan pendidikan hingga jenjang strata tiga, dan satu lagi berencana 

untuk lanjut. Tetapi saya juga sadar, bahwa ini adalah sebuah kesempatan 

untuk menciptakan sejarah. Diantara banyaknya buku yang telah 

dipublikasikan oleh Sekolah Tinggi Filsafat Theologia Indonesia Timur di 

Makassar (dulu Sekolah Tinggi Theologia Indonesia bagian Timur 

Makassar/STT INTIM Makassar), ini adalah buku pertama yang diedit oleh 

mahasiswanya. Tak hanya itu, buku ini juga akan menjadi penanda bagaimana 

STFT INTIM Makassar sangat terbuka, bahwa mahasiswa juga diberi ruang 

yang sama besarnya dengan dosen ketika berbicara tentang publikasi. Hal 

inilah yang membuat rasa gugup saya perlahan hilang hingga terciptalah buku 

ini. 

Melalui unit Pusat Penelitian, Pengabdian Gereja dan Masyarakat (P3GM), 

bunga rampai ini mempersembahkan tulisan kolaborasi dosen dan mahasiswa. 

Ada lima dosen dan lima mahasiswa (satu alumni) yang berkolaborasi. Empat 

mahasiswa strata satu (salah satunya saya sendiri) adalah mahasiswa 

bimbingan belajar menulis yang saya mulai sejak September 2023. Bimbingan 

belajar menulis tersebut dibentuk oleh semangat Sekretaris BEM yang rindu 

untuk belajar menulis dan publikasi. Sekretaris BEM yang adalah kawan saya 

di kampus meminta saya untuk membimbing mereka dari awal, sehingga 

terciptalah empat tulisan yang ada dalam buku ini. 
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Buku ini adalah salah satu jawaban bagaimana STFT INTIM Makassar 

ikut berpartisipasi menjawab konteks berteologi di Indonesia. Berbicara 

tentang konteks berteologi di Indonesia, Gerrit Singgih dalam bukunya 

Mengantisipasi Masa Depan: Berteologi Dalam Konteks Di Awal Milenium III, 

mengatakan bahwa ada lima konteks berteologi yang harus diperhatikan secara 

serius, yaitu: Pertama, kepelbagaian agama. Gereja harus bisa menyadari 

konteks itu, termasuk dengan cara beriman dalam wadah budayanya sendiri; 

Kedua, kemiskinan yang parah; Ketiga, penderitaan yang dialami manusia 

sebab kekerasan dan pelanggaran HAM; Keempat, gereja harus menyadari 

ketidakadilan yang dialami oleh manusia, termasuk ketidakadilan gender; dan 

Kelima, gereja harus menyadari konteks kerusakan ekologi yang kian 

membahayakan bagi populasi manusia. Konteks-konteks inilah yang harus 

diperhatikan secara serius oleh gereja dan pendidikan teologi di Indonesia. 

Konteks-konteks berteologi yang disebut Gerrit Singgih di atas 

mengingatkan saya atas tulisan Yewangoe dalam bukunya Theologia Crucis di 

Asia, mengatakan bahwa gereja-gereja di Asia harus lebih fokus 

memperhatikan apa yang menjadi konteks berteologi mereka. Sehingga, 

gereja-gereja tidak hanya menjadi gereja-gereja di Asia, tetapi juga gereja-

gereja dari Asia. Maksud dari pernyataan kunci Yewangoe tersebut adalah 

gereja-gereja ditantang untuk memperbaharui eklesiologinya dengan bersikap 

kritis pada konteks di mana gereja harus terlibat. Saya tertarik mempersempit 

cakupan narasi Yewangoe di atas untuk konteks Indonesia saja. Dengan 

demikian, saya bisa mengatakan bahwa gereja-gereja dan pendidikan teologi 

di Indonesia harus lebih fokus memperhatikan apa yang menjadi konteks 

berteologi mereka. Sehingga, gereja-gereja dan pendidikan teologi yang ada 

tidak hanya menjadi gereja-gereja dan pendidikan teologi di Indonesia, tetapi 

juga gereja-gereja dan pendidikan teologi dari Indonesia. Maksudnya adalah 

gereja-gereja dan pendidikan teologi di Indonesia ditantang untuk fokus dan 
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bersikap kritis pada konteks di mana mereka berada. Itulah sebabnya, STFT 

INTIM Makassar yang merupakan wadah pendidikan teologi yang juga 

ditopang oleh banyaknya gereja-gereja pendukung di seluruh Indonesia harus 

mengejawantahkan eksistensinya dengan terus aktif dan dinamis menjawab 

konteks berteologi yang ada. STFT INTIM Makassar melalui buku ini 

menjadikan konteks kerusakan ekologi yang kian membahayakan bagi 

populasi manusia sebagai konteks berteologi. 

Judul buku ini adalah Merespon Jeritan Bumi: Spirit Berteologi dalam 

Konteks Krisis Ekologi. Judul yang saya pilih hendak memperlihatkan 

bagaimana bumi yang sekarang kita huni dalam keadaan tidak baik-baik saja. 

Saya terinspirasi dari perkataan Paus Fransiskus dalam khotbahnya yang 

kembali mendesak para pemimpin dunia agar memperhatikan persoalan 

lingkungan dan kemiskinan secara lebih serius. Dalam khotbah 

pemberkatannya di Lapangan Santo Petrus pada Minggu, 31 Oktober 2021, ia 

menyerukan agar para pemimpin yang ikut hadir dalam KTT perubahan iklim 

COP26 Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk mendengarkan "jeritan bumi 

dan orang miskin". Untuk konteks krisis ekologi, sebelumnya Paus Yohanes 

Paulus II juga sudah beberapa kali menyuarakan hal tersebut. Pada hari 

perdamaian sedunia, Paus Yohanes Paulus II berkata, “Perdamaian dunia bisa 

saja terancam bukan hanya oleh perlombaan senjata, pelbagai konflik, dan 

terus berlangsungnya ketidakadilan antar bangsa, melainkan juga disebabkan 

oleh kurangnya penghargaan atas alam. Kesadaran baru ekologis jangan 

sampai disepelehkan oleh gereja, melainkan gereja-gereja harus inisiatif 

mengembangkan program konkret dalam upaya penyelamatan lingkungan”. 

Berdasarkan kedua narasi inilah, saya memutuskan untuk menjadikan kalimat 

Merespon Jeritan Bumi sebagai judul dari buku ini. 

 

https://www.pikiran-rakyat.com/tag/KTT
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/iklim
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/COP26
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/PBB
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Sub-judul yang saya pilih, Spirit Berteologi dalam Konteks Krisis Ekologi. 

Kata “berteologi” saya pergunakan terinspirasi dari tulisan Joas Adiprasetya 

dalam bukunya Berteologi dalam Iman: Dasar-Dasar Teologi Sistematika-

Konstruktif. Bagi Joas, penggunaan istilah berteologi sangat apik, sebab kata 

tersebut pertama-tama menandakan sebuah tindakan; sebuah kata kerja 

sebelum ia menjadi sebuah kata benda. Penambahan kata “spirit” sebelum kata 

“berteologi” memberikan makna untuk selalu semangat dalam usaha dan 

proses berteologi yang dijalani dalam peziarahan hidup sehari-hari, sebab 

bumi yang kita huni sedang dalam keadaan tidak baik-baik saja (menjerit). 

Dengan demikian, STFT INTIM Makassar melalui buku ini mengajak gereja-

gereja yang ada untuk selalu semangat dalam usaha dan proses berteologi 

dalam realitas konteks krisis ekologi yang kita alami saat ini. 

Buku ini tidak akan selesai tanpa peranan beberapa pihak. Untuk itu, saya 

akan mengucapkan terima kasih kepada mereka. Pertama, kepada STFT 

INTIM Makassar melalui unit P3GM yang memberikan kepercayaan penuh 

pada saya untuk mengedit buku ini hingga proses publikasi. Terima kasih 

kepada semua pimpinan, Pdt. Dr. Lidya K. Tandirerung, M.A., M.Th (ketua 

sekolah), Pdt. Dr. Omnesimus Kambodji, M.Th (wakil ketua II sekaligus plt. 

wakil ketua I) dan Pdt. Dr. Henderikus Nayuf, M.Min., M.Th (wakil ketua III 

sekaligus kepala unit P3GM). Ketiga nama tersebutlah yang selalu 

memberikan dorongan untuk giat melakukan publikasi di kampus dan yang 

mendorong saya untuk merancang hingga mempublikasikan buku ini. Kedua, 

kepada semua penulis yang telah bersedia dengan tulus ikut berpartisipasi 

dalam penerbitan buku ini. Ketiga, kepada Pdt. Dr. John C. simon, M.Th., 

M.Hum (kepala unit Pusat Studi Agama dan Budaya) selaku mentor saya di 

kampus yang selalu sabar dan terbuka menjadi orang tua serta sahabat dalam 

berdiskusi. Buku ini juga lahir berkat dorongan beliau yang selalu dengan 

semangat membagi spirit menulis dan publikasi kepada saya. 
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Keempat, kepada segenap sivitas akademika STFT INTIM Makassar yang 

selalu dengan ramah memberikan ruang belajar di kampus. Para dosen yang 

membentuk saya di dalam dan luar kelas, serta teman-teman dan kakak-kakak 

yang selalu menjadi tempat bagi saya untuk memperdalam perspektif. Semoga, 

buku ini dapat membagi spirit untuk segenap sivitas akademika, terutama 

kepada semua mahasiswa untuk juga ikut terjun dan giat dalam melakukan 

publikasi. Kelima, kepada Rio Rocky Hermanus (sekretaris BEM yang saya 

maksudkan pada paragraf kedua di atas) yang merupakan kawan saya di 

kampus. Jujur saja, cikal bakal terbitnya buku ini dimulai ketika kawan saya 

ini mengajak berdiskusi tentang dunia menulis dan publikasi. Saat itu, 

September 2023, kami berdiskusi di depan teras ruang BEM dan sepakat untuk 

membuat kelas belajar menulis, yang akan dibimbing oleh saya sendiri. Saat 

itu juga kami mencari beberapa mahasiswa yang hendak berkomitmen untuk 

belajar, dan kami memilih dua nama yaitu, Mariana dan Fitriani Koan. 

Semoga kelas menulis ini terus berlanjut untuk menciptakan dunia literasi, 

khususnya mengenai publikasi di kampus ungu tercinta. 

Ada begitu banyak sahabat diskusi yang ingin saya sebutkan, baik yang 

selalu menemani saya berdiskusi, menyemangati dan terus membagi spirit 

menulis. Yohanes Krismantyo Susanta, M.Th yang adalah mentor sekaligus 

sahabat belajar saya dalam dunia menulis dan publikasi. Jika memeriksa pesan 

WhatsApp kami berdua, setiap kali kami terlibat dalam percakapan, maka 

dipastikan itu berbicara tentang ide menulis dan publikasi. Begitu pun dengan 

para mahasiswa yang sebenarnya rindu untuk ikut berpartisasi dalam buku ini, 

juga dosen yang beberapa hendak memberi diri namun terhalang oleh 

kelemahan tubuh atau hal penting lainnya. Semoga, setelah buku ini 

terpublikasikan, kita bisa membuat buku selanjutnya dengan 

mempertimbangkan banyaknya konteks berteologi di Indonesia yang belum 

kita sentuh, yang disebut oleh Gerrit Singgih di atas. Terakhir dan tak kalah 
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penting dalam usaha publikasi buku ini, yaitu Evi Damayanti dan CV Widina 

Media Utama yang dengan apik membantu saya merapikan keseluruhan isi 

dari buku ini, sehingga dapat terpublikasi dengan baik. 
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DIALEKTIKA AGAMA SUKU DENGAN  

KEKRISTENAN DALAM MENGKRITISI PENEBANGAN 

POHON SEBAGAI POHON TERANG NATAL DI GEREJA 

TORAJA MAMASA KLASIS BAMBANG HULU 

 

Abialtar1 

 

A. PENEBANGAN POHON DAN MASALAH KERUSAKAN LINGKUNGAN 

Krisis ekologi terjadi karena berbagai penyebab. Ada penyebab yang 

bukan karena ulah manusia yang terjadi secara alami tetapi kebanyakan 

penyebab muncul karena sebaliknya (ulah manusia). Kerusakan hutan, 

misalnya, terjadi karena meningkatnya kebutuhan manusia di segala bidang 

kehidupan. Kerusakan lingkungan tersebut terjadi karena eksploitasi 

penggunaan sumber daya alam serta lingkungan secara serakah, semakin parah 

dan mengkhawatirkan. Krisis tersebut telah menimbulkan berbagai bencana 

lingkungan yang sangat merugikan dan mengancam keberlangsungan hidup 

manusia. Seiring pertambahan kebutuhan manusia, kerusakan lingkungan pun 

terjadi secara hebat. Perkembangan kebutuhan manusia di bidang ekonomi 

mengakibatkan lingkungan hidup menjadi sasaran empuk untuk memenuhi 

kebutuhan itu. Akan tetapi kebutuhan rohani atau ritual keagamaan manusia 

pun ternyata turut menyumbang kerusakan lingkungan, seperti yang menurut 

penulis terjadi dalam komunitas gereja di Klasis Bambang Hulu Gereja Toraja 

Mamasa (GTM).  

 
1 Pendeta Gereja Toraja Mamasa (GTM) dan dosen STFT INTIM Makassar. 



 

22 | Merespon Jeritan Bumi 

DAFTAR REFERENSI 

 
Abialtar. “Perjumpaan Penginjil CGK Belanda Dengan Orang Toraja Mamasa: 

Praktik Metode Penginjilan Arie Bikker Dan Martin Geleijnse Serta 

Relevansinya Bagi Metode Pekabaran Injil Gereja Toraja Mamasa Masa 

Kini.” KAMASEAN: Jurnal Teologi Kristen 1, no. 1 (2020): 15–34. 

https://doi.org/10.34307/kamasean.v1i1.3. 

———. “Perkembangan Wawasan Dan Praksis (Termasuk Metode) Misi Abad 

Ke-19 Sampai Dengan Medio Abad Ke-20 Dalam Perjumpaannya 

Dengan Agama Dan Budaya Masyarakat Pribumi.” Luxnos: Jurnal 

Sekolah Tinggi Teologi Pelita Dunia 4, no. 2 (2018): 193–218. 

https://doi.org/10.47304/jl.v4i2.130. 

Ansar. Arsitekstur Tradisional Daerah Mamasa. Jakarta: Direktorat Tradisi, 

Direktorat Jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film, Kementerian 

Kebudayaan dan Pariwisata, 2011. 

Aritonang, Jan S. “Misi Sebagai Transformasi: Beberapa Catatan Tentang 

Perkembangan Studi Misiologi, Khususnya Di Indonesia.” In Ziarah 

Dalam Misi: Buku Penghormatan 75 Tahun Pdt. Prof. Dr. Jan Arie 

Bastiaan Jongeneel, SH, edited by Karolina Augustien Kaunang. 

Tomohon Utara: UKIT Press, 2014. 

Baderan, Ramli Utina dan Dewi Wahyuni K. Ekologi Dan Lingkungan Hidup. 

Gorontalo: UNG Press, 2009. 

Bevans, Stephen B. Model-Model Teologi Kontekstual. Maumere: Penerbit 

Ledalero, 2002. 

Bonnett, Michael. “Environmental Education and the Issue of Nature.” 

curriculum and Environmental Education 39, no. 6 (2007): 707–721. 



 

Spirit Berteologi Dalam Konteks Krisis Ekologi | 23 

https://www.taylorfrancis.com/chapters/edit/10.4324/978131514456

6-4/environmental-education-issue-nature-michael-bonnett. 

Borrong, Robbert P. Etika Bumi Baru. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2019. 

Borrong, Robert Patannang. “Kronik Ekoteologi: Berteologi Dalam Konteks 

Krisis Lingkungan.” STULOS: Jurnal Teologi 17, no. 2 (2019): 183–212. 

https://sttb.ac.id/storage/2022/11/STULOS-Vol-17-No-2-Juli-

2019.pdf#page=55. 

Corbin, Anselm Straus dan Juliet. Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif Tata 

Langkah Dan Teknik-Teknik Teoritisasi Data. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009. 

Gelderloos, Orin G. Eco-Theology: The Judeo-Christian Tradition and the 

Politics of Ecological Decision Making. Edinburgh: Wild goose 

Publications, 1992. 

Hadiwijono, Harun. Religi Suku Murba Di Indonesia. Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2020. 

Indonesia, Persatuan Gereja-gereja di. Dokumen Keesaan Gereja. Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 2020. 

Jaya, Agung. “Peran Gereja-Gereja Dalam Mengatasi Krisis Ekologis Di Desa 

Patila.” Masokan: Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan 2, no. 2 (2022): 93–

104. https://doi.org/10.34307/misp.v2i2.51. 

Jeremy Kidwell, Franklin Ginn, Michael Northcott, Elizabeth Bomberg, dan 

Alice Hague. “Christian Climate Care: Slow Change, Modesty and Eco-

Theo-Citizenship.” Geo: Geography and Environment 5, no. 2 (2018): 1–

18. 

Mandowen, David Eko Setiawan dan Silas Dismas Yoel. “Pendekatan Pastoral 

Terhadap Pelestarian Hutan.” HUPĒRETĒS: Jurnal Teologi dan 



 

24 | Merespon Jeritan Bumi 

Pendidikan Kristen 2, no. 2 (2021): 96–108. 

https://doi.org/10.46817/huperetes.v2i2.51%0D. 

Nederland, Deputaten voor de Zending der Christelijke Gereformeerde 

Kerken. Pergilah Kamoe, Gaat Dan Heen. Veenendaal: Zending CGK, 

1959. 

Novalina, Hasiholan Sihaloho dan Martina. “Eco-Theology Dalam Kisah 

Penciptaan.” Diegesis: Jurnal Teologi Kharismatika 3, no. 2 (2020): 71–

81. https://doi.org/10.53547/diegesis.v3i2.79. 

Patora, Marianus. “Peranan Kekristenan Dalam Menghadapi Masalah Ekologi.” 

Jurnal Teruna Bhakti 1, no. 2 (2019): 117–127. 

https://doi.org/10.47131/jtb.v1i2.19. 

Pranoto, Minggus Minarto. “Pneumatologi Religionum Dalam Pemikiran 

Stanley J. Samartha Dan Amos Yong.” Jurnal Abdiel: Khazanah 

Pemikiran Teologi, Pendidikan Agama Kristen dan Musik Gereja 5, no. 1 

(2021): 1–26. https://doi.org/10.37368/ja.v5i1.239. 

Rambe, Aguswati Hildebrandt. Keterjalinan Dalam Keterpisahan: Mengupaya 

Teologi Interkultural Dari Kekayaan Simbol Ritus Kematian Dan 

Kedukaan Di Sumba Dan Mamasa. Makassar: OASE Intim, 2014. 

Remikatu, Jefri Hina. “Teologi Ekologi: Suatu Isu Etika Menuju Eskatologi 

Kristen.” CARAKA: Jurnal Teologi Biblika dan Praktika 1, no. 1 (2020): 

65–85. https://ojs.sttibc.ac.id/index.php/ibc/article/view/12. 

Simon. “Peranan Pendidikan Agama Kristen Menangani Masalah Ekologi.” 

EDULEAD: Journal of Christian Education and Leadership 2, no. 1 (2021): 

17–35. https://doi.org/10.47530/edulead.v2i1.60. 

Tomusu, Anita Yumbu. “Fondasi Etika Ekologi Dari Perspektif Teologi Kristen.” 

Sesawi: Jurnal Teologi dan Pendidikam Kristen 2, no. 2 (2021): 57–74. 

https://doi.org/10.53687/sjtpk.v2i2.54. 



 

Spirit Berteologi Dalam Konteks Krisis Ekologi | 25 

Umar, Andi Fatmawati. “Aluk Todolo Dalam Tatanan Kehidupan Sosial Dan 

Budaya Masyarakat Toraja.” Walennae: Jurnal Arkeologi Sulawesi 9, no. 

2 (2006): 71–83. https://doi.org/10.24832/wln.v9i2.181. 

 

  



 

 

 

 

SPIRITUALITAS EKOLOGI GEREJA TORAJA MELALUI 

YAYASAN MARAMPA’ TALLULOLONA SEBAGAI 
UPAYA MENGHADAPI KRISIS EKOLOGI DI TORAJA 

 

Alvary Exan Rerung47 

 

A. MASALAH KRISIS EKOLOGI DI TORAJA 

Dalam bukunya, Gerrit Singgih mengatakan bahwa ada lima konteks 

berteologi yang harus diperhatikan secara serius oleh gereja-gereja di 

Indonesia. Kelima konteks tersebut yaitu pluaralitas agama, penderitaan, 

kemiskinan, ketidakadilan termasuk ketidakadilan gender, dan masalah 

kerusakan ekologis.48 Untuk konteks krisis ekologi, Yudha Manguju mencatat 

dalam penelitiannya bahwa sejak tahun 2021 keadaan alam Indonesia begitu 

memprihatinkan. Terhitung sejak 1 Januari hingga 31 Oktober 2021, Indonesia 

telah mengalami sekitar 2.028 bencana alam. Bencana banjir di posisi pertama 

dengan kejadian sebanyak 894, putting beliung sebanyak 589 kejadian, 

peristiwa longsor sebanyak 406 kejadian, dan 258 kejadian kebakaran hutan 

dan lahan. Peristiwa-peristiwa tersebut memakan banyak korban jiwa dan 

kerugian besar yang juga akan berdampak pada manusia itu sendiri.49 

 

 
47 Mahasiswa program sarjana filsafat keilahian STFT INTIM Makassar. Utusan Gereja Toraja. 

Surel: alvaryexan@gmail.com. 
48 Emanuel Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan: Berteologi Dalam Konteks Di Awal 

Milenium III (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), 57. 
49 Yudha Nugraha Manguju, “Membangun Kesadaran Sebagai Manusia Spiritual-Ekologis Dalam 

Menghadapi Krisis Ekologi Di Toraja,” SOPHIA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 3, no. 1 

(2022): 29–49, https://doi.org/10.34307/sophia.v3i1.66. 
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SPIRITUALITAS EKOLOGI BERDASARKAN TEOLOGI 

PENCIPTAAN RELASIONAL DALAM MAZMUR 104 

 

Elsa Novitra Ginting87 

 

A. MASALAH KRISIS EKOLOGI DALAM KACAMATA SPIRITUALITAS 

KRISTEN 

Masalah ekologi kerap kali menjadi isu yang mengundang perhatian 

banyak pihak, namun tetap saja menjadi persoalan yang tak kunjung usai. 

Persoalan ekologi yang menjadi sorotan global saat ini ialah global warming 

atau pemanasan global. Pada tahun ini suhu udara global meningkat dari tahun 

sebelumnya dan berdampak besar bagi keberlangsungan kehidupan manusia 

dalam berbagai sektor. Kenaikan suhu ini memicu musim kemarau ekstrem 

panas dan ekstrem kering dibandingkan musim kemarau biasanya. Tahun ini 

terjadi kemarau yang cukup panjang. Hal ini menyebabkan munculnya 

berbagai persoalan dalam berbagai lini kehidupan manusia.  

Di Indonesia pemanasan global berdampak pada masalah cuaca, ekosistem 

dan juga perekonomian. Dampak dari pemanasan global dan kemarau panjang 

ialah berkurangnya sumber air bersih, petani mengalami gagal panen karena 

hujan yang tak kunjung datang sehingga tanaman mengalami kekeringan, 

hingga melonjaknya harga bahan pangan di pasar. Hal tersebut tentu saja 

menggoyang perekonomian masyarakat. Melejitnya harga bahan-bahan pokok 

seperti beras, cabai, bawang dan lain sebagainya menjadi persoalan dalam 

 
87 Pendeta Gereja Batak Karo Prostestan (GBKP) dan dosen Sekolah Tinggi Filsafat Theologia 

Indonesia Timur (STFT INTIM) Makassar. 
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RITUS LITURGI RABU ABU DALAM GEREJA 

PROTESTAN: UPAYA PERBAIKAN DAN  

PEMULIHAN BUMI DARI DEGRADASI TANAH 

 

Fenti Y. Laban122 

 

A. GEREJA PROTESTAN DAN MASALAH DEGRADASI TANAH 

Tidak dapat dipungkiri tema ekologi sangat luas dan dinamis, bersifat 

universal. Meski demikian selalu menarik untuk dibicarakan bersama karena 

berbicara tentang Ekologi Tanah itu sama dengan berbicara tentang kehidupan. 

Kehidupan yang berlangsung “selama hidup dikandung badan di dunia dan 

sesudah kehidupan itu berakhir di dunia”, pada saat itupun kita masih 

berbicara tentang kehidupan. 

Fokus tema ekologi yang dibahas dalam tulisan ini adalah degradasi tanah. 

Degradasi tanah adalah gambaran yang kelihatan bahwa bumi sedang 

mengalami kerusakan dan krisis ekologis yang sangat parah. Eksploitasi tanah, 

pencemaran tanah dan pengelolaan tanah yang salah kaprah diberbagai tempat 

membawa dampak yang sangat besar terhadap krisis ekologis diberbagai 

belahan dunia, tanpa terkecuali di Indonesia, di kota-kota besar bahkan di 

desa-desa dan kampung-kampung kita hingga hampir di seluruh wilayah 

nusantara. Degradasi lingkungan yang terjadi didalam masyarakat modern tak 

bisa disangkal bahwa perubahan ekonomi dan demografis menjadi faktor-

 
122 Pendeta Gereja Protestan di Sulawesi Tenggara (GEPSULTRA) dan dosen STFT INTIM 

Makassar. Surel: fentiylaban02@gmail.com 
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FALSAFAH SANGSEREKAN SEBAGAI SARANA 

BEROIKUMENE SEMESTA DALAM UPAYA 

MENGHADAPI KRISIS EKOLOGI 

 

Fitriani Koan150 & Alvary Exan Rerung151 

 

A. MASALAH KERUSAKAN LINGKUNGAN DI TORAJA 

Dalam tulisannya, Asnath Niwa Natar mengatakan bahwa sebenarnya 

kesadaran akan pentingnya menjaga dan merawat alam sebagai sumber 

ekologis dalam kehidupan masyarakat sebenarnya telah ada sejak dahulu kala, 

yang dihidupi sebagai kearifan lokal (local wisdom). Nilai kearifan lokal ini 

kemudian menentukan aturan, tata cara dan norma hidup dalam berinteraksi 

dan berelasi dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam.152 Hal ini dikarenakan 

setiap setiap kearifan lokal selalu hadir dalam kehidupan masyarakat dan 

secara baik terintegrasi dalam kehidupan masyarakat di mana kearifan lokal itu 

berada.153 

 

 
150 Mahasiswa program sarjana filsafat keilahian STFT INTIM Makassar. Utusan Gereja Toraja 

Mamasa. Surel: fitrianikoan93@gmail.com. 
151 Mahasiswa program sarjana filsafat keilahian STFT INTIM Makassar. Utusan Gereja Toraja. 

Surel: alvaryexan@gmail.com. 
152 Asnath Niwa Natar, “Penciptaan Dalam Perspektif Sumba: Suatu Upaya Berteologi Ekologi 
Kontekstual,” GEMA TEOLOGIKA: Jurnal Teologi Kontekstual dan Filsafat Keilahian 4, no. 1 

(2019): 101–120, https://doi.org/10.21460/gema.2019.41.428. 
153 Alvary Exan Rerung, “Teologi Kasiturusan: Konstruksi Teologi Lokal Atas Hermeneutika Lukas 

10:25-37,” in Moderasi Beragama: Akar Teologi, Nalar Kebudayaan, Dan Kontestasi Di Ruang 

Digital, ed. Moch Lukluil Maknun & Syamsul Kurniawan & Winarto Eka Wahyudi (Jakarta: 

Penerbit BRIN, 2023), 43-44. 
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MEMAKNAI NARASI TATA IBADAH BULAN 

LINGKUNGAN HIDUP TAHUN 2023 GEREJA  

MASEHI INJILI DI TIMOR (GMIT) DENGAN 

PERSPEKTIF ETNOEKOLOGI 

 

Henderikus Nayuf193 

 

A. MENJAWAB ISU MASALAH LINGKUNGAN HIDUP 

Salah satu pokok pembahasan dalam Misi Gereja Masehi Injili di Timor 

(GMIT) adalah lingkungan hidup. Sebagai salah satu pokok penting dalam 

Misi GMIT, lingkungan hidup ditempatkan sebagai ciptaan Allah. Karena itu, 

tanggung jawab GMIT adalah mengharuskan warga GMIT untuk menghargai 

batas-batas yang diletakkan oleh Allah sendiri dalam mengelola dan 

memanfaatkan alam untuk kepentingannya. Lingkungan hidup kemudian 

menjadi perhatian GMIT dalam rangka keberlanjutan (sustainability)¸ baik 

bagi manusia maupun lingkungan alam. 194  Misi GMIT selaras dengan 

penegasan A. Sonny Keraf, seorang akademisi dari Universitas Atma Jaya 

Jakarta, bahwa lingkungan hidup tidak sekedar oikos (habitat tempat tinggal 

atau rumah tempat tinggal), melainkan dipahami sebagai keseluruhan alam 

semesta dan seluruh interaksi yang saling memengaruhi satu terhadap yang 

lain. Lingkungan hidup tidak hanya berkaitan dengan lingkungan fisik tetapi 

 
193 Pendeta Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) dan dosen Sekolah Tinggi Filsafat Theologia 

Indonesia Timur (STFT INTIM) Makassar. Surel: henderikusnayuf@yahoo.com.sg 
194 Majelis Sinode GMIT, Tata Gereja, Gereja Masehi Injili Di Timor, 2010 (Perubahan Pertama) 

(Kupang: Majelis Sinode GMIT, 2015), 46. 
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MENGINSTITUSIONALISASI KEADILAN EKOLOGIS 

 

John Christianto Simon215 

 

“Theological and philosophical reflection on the situation of humanity and the world can 

sound tiresome and abstract, unless they are grounded in a fresh analysis of our present 

situation, which is in many ways unprecedented in the history of humanity” 

* Pope Francis, Laudato Si’, art. 17. 
 

A. MENUJU INSTITUSIONALISASI KEADILAN EKOLOGIS 

Harian Kompas, Sabtu, 9 September 2023 menurunkan artikel sosok 

dengan tajuk “Erwin RH: Dedikasi untuk Konservasi”.216 Artikel ini menarik 

karena diawali dengan bahasan tentang perubahan cara berpikir dari Erwin RH. 

Disebutkan bahwa hingga tiga tahun lalu, Erwin RH (46) adalah nelayan yang 

aktif menangkap ikan secara distruktif. Penggunaan obat bius dan bom kerap 

dilakukan. Namun, siapa sangka, kini dia menjadi salah satu yang turut andil 

dalam program konservasi laut di Pulau Langkai dan Lanjukkang, Makassar. 

Demikian kata Reny Sri Ayu Arman, sang penulis artikel. 

Saat Yayasan Konservasi Laut Indonesia (YKLI) masuk ke Pulau Langkai 

dan Lanjukkang, Makassar, Sulawesi Selatan, Erwin termasuk orang yang 

kurang senang. Banyak nelayan yang berpikir praktis bahwa konservasi hanya 

akan membuat tangkapan berkurang. Dalam kesaksiannya ia mengingat, “Saya 

dulu termasuk pelaku juga. Kalau tangkap ikan saya pakai bom atau obat bius. 

Pengambilan hasil laut pun tak memandang ukuran dan jenis. Apa saja yang 
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216 Reny Sri Ayu Arman, “Erwin RH: Dedikasi untuk Konservasi,” Kompas, 9 September 2023, 16. 
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FALSAFAH TALLU LOLONA DALAM TERANG MISTIK-

KOSMIK FRANSISKUS ASISI SEBAGAI LANDASAN 

EKOTEOLOGI KONTEKSTUAL DI GEREJA TORAJA 

 

Mariana258 & Alvary Exan Rerung259 

 

A. GEREJA TORAJA DAN MASALAH KRISIS EKOLOGI 

Hubungan manusia dan alam sama sekali tidak bisa dipisahkan, sebab 

manusia sangat membutuhkan alam. Realitas yang tidak bisa ditolak bahwa 

alam merupakan sumber kebutuhan utama manusia dan juga merupakan 

tempat manusia tinggal. Oleh sebab itu, manusia dan alam harus hidup 

berdampingan dan saling menjaga. Ketika manusia secara baik memelihara 

alam, maka alam akan terus menjaga manusia. Sebaliknya, jika manusia tidak 

bisa secara baik memelihara alam atau malah merusaknya, maka alam akan 

memberikan dampak buruk juga bagi manusia. Dampak buruk itu bisa datang 

dari alam melalui bencana bagi kehidupan manusia.260 

Namun, dewasa ini krisis ekologi bermuara pada sebuah degradasi fungsi 

ekologis yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Artinya, kerusakan 

lingkungan hidup tidak lain disebabkan oleh manusia itu sendiri. Itulah 

mengapa umat manusia disarankan untuk terus menjaga dan melestarikan 

 
258 Mahasiswa program sarjana filsafat keilahian STFT INTIM Makassar. Utusan Gereja Toraja 

Mamasa. Surel: marianamariana18430@gmail.com. 
259 Mahasiswa program sarjana filsafat keilahian STFT INTIM Makassar. Utusan Gereja Toraja. 

Surel: alvaryexan@gmail.com. 
260 Melly Meiny Wagiu et al, “Menjaga Relasi Manusia Dengan Alam: Konstruksi Ekoteologis 
Pada Religi Budaya ‘Allah Dalam Tubuh’ Masyarakat Desa Musi, Kecamatan Lirung, Kabupaten 
Talaud,” KURIOS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 8, no. 2 (2022): 584–598, 

https://doi.org/10.30995/kur.v8i2.263. 
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KEADILAN EKOLOGI:  

REFLEKSI TEOLOGI PEMBEBASAN GUSTAVO 

GUTIERREZ PADA KRISIS EKOLOGI DI PAPUA 

 

Petrus Apangba Gilaa299 

 

A. MEMBEBASKAN PERSOALAN LINGKUNGAN HIDUP DI PAPUA 

Persoalan lingkungan hidup dewasa ini menjadi fokus berteologi yang 

sangat penting karena rusaknya lingkungan hidup akibat dari ulah manusia 

yang menyalahgunakan kekuasaan terhadap ciptaan Allah yang non-human.300 

Bumi menjerit kesakitan, bahkan banyak ciptaan ekologis mengalami 

kematian dini. Alam terus digempur ketika para penguasa membalak hutan, 

menambang mineral alam, dan menguras kekayaan laut yang selalu 

berdampak pada bencana alam. Dengan demikian teologi pembebasan hadir di 

tengah krisis ekologi, berhadapan dengan person sebagai masalah iman yang 

memprihatinkan. 301  Tetapi juga dengan korporasi-korporasi besar bersama 

kuasanya dalam merusak alam secara masif.302 

 

 
299 Alumni STFT INTIM Makassar (Lulus 2021). Sekarang berkuliah di Pascasarjana Universitas 

Gadjah Mada, Progam Studi Agama dan Lintas Budaya. Utusan Gereja Masehi Injili di Timor 

(GMIT). 
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(Yogyakarta: Kanisius, 2015), 34. 
301 John Christianto Simon, Merayakan Sang Liyan: Pemikiran-Pemikiran Seputar Teologi, 

Eklesiologi Dan Misiologi Kontekstual (Yogyakarta: Kanisius, 2014), 354. 
302 Wahyu S. Wibowo dan Robert Setio, Teologi Yang Membebaskan Dan Membebaskan 

Teologi (Yogyakarta: Yayasan Taman Pustaka Kristen Indonesia, 2016), 164. 
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SPIRITUALITAS EKOLOGI PERSPEKTIF KEJADIAN 2:15 

DALAM UPAYA MENGATASI KRISIS EKOLOGI 

 

Rio Rocky Hermanus331 

 

A. MEMBANGUN SPIRITUALITAS UNTUK MENGATASI KRISIS 

EKOLOGI  

Ekologi mengalami perkembangan yang sejalan dengan perkembangan 

manusia.  Berbagai tulisan para filsuf Thales, Anaximandros hingga filsuf-

filsuf yang memberi rujukan tentang diskursus ekologi meskipun pada waktu 

itu belum secara serius diberikan nama ekologi 332  bisa disebabkan karena 

karya mereka yang tidak dituangkan dalam bentuk narasi atau dalam sebuah 

buku, jurnal dll.  Maka, ketika berbicara tentang Ekologi lebih baik melihat 

dari definisi rujukan kata “Ekologi”. Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

pengertian kata “Ekologi” adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup 

dan (kondisi) alam sekitarnya (lingkungan)333. Secara Etimologi, kata “Ekologi” 

berasal dari bahasa yunani, oikos artinya rumah dan logos artinya ilmu atau 

pengetahuan. Sehingga, ekologi sering diartikan sebagai keberadaan rumah 

bersama. 

Ekologi menjadi pembahasan serius di era perkembangan industri dan 

teknologi. Perkembangan teknologi memberi dampak serius pada kerusakan 

ekologi, semisalnya di negara-negara maju yang menghabiskan sebagian besar 
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